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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Deklarasi Asal Barang (DAB) dalam
Perjanjian Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement (IE-CEPA) pada industri
ckspor Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) dari Jawa Barat ke pasar EFTA. IE-CEPA membuka peluang
penghapusan tarif impor melalui DAB sebagai bentuk self-declaration, namun dalam implementasinya
masih ditemukan berbagai hambatan, seperti kompleksitas aturan asal barang, kesalahan administratif, serta
kendala teknis sistem. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman yang dihadapi eksportir
Tekstil dan Produk Tekstil dalam memanfaatkan DAB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor Tekstil
dan Produk Tekstil di Jawa Barat memiliki potensi ekspor tinggi, ditunjang oleh efisiensi melalui DAB
mandiri dan dukungan pemerintah. Namun, masih terdapat kendala dalam prosedur teknis dan rendahnya
tingkat pemanfaatan oleh eksportir. Strategi yang tepat berada pada Kuadran I (strategi agresif) dalam
matriks SWOT, yang berarti diperlukan pendekatan maksimal dalam memanfaatkan kekuatan internal dan
peluang eksternal. Penelitian ini merekomendasikan strategi peningkatan literasi DAB, optimalisasi
digitalisasi sistem, serta penguatan sinergi antara pelaku usaha dan pemerintah untuk meningkatkan daya
saing ekspor Tekstil dan Produk Tekstil ke pasar EFT'A (Islandia, Liechtenstein, Norwegia, dan Swiss).
Kata Kunci: Deklarasi Asal Barang, IE-CEPA, Tekstil dan Produk Tekstil, SWOT, TPT Jawa Barat.

Abstract: This research aims to analyze the utilization of the Declaration of Origin (DAB) within the framework of the
Indonesia-EFTA Comprebensive Economic Partnership Agreement (IE-CEPA) in the textile and textile products (I'PT)
export industry from West Java to EFT.A markets. IE-CEPA provides the opportunity for import tariff elinmination throngh
Declaration of Origin as a form of self declaration; however, its implementation still encounters several obstacles, such as the
complexcity of rules of origin, administrative errors, and technical system constraints. This research employs a qualitative
descriptive method with a SWOT analysis approach to identify the strengths, weaknesses, opportunities, and threats faced by
texctile and textile product exporters in utilizing Declaration of Origin. The findings reveal that the Textile and Textile
Products sector in West Java holds strong export potential, supported by the efficiency of self-declared DAB and government
backing. Nevertheless, technical challenges and a low level of Declaration of Origin adoption among exporters remain prevalent.
The appropriate strategy lies in Quadrant 1 (aggressive strategy) of the SWO'T matrix;, indicating the need for a maximized
approach in leveraging internal strengths and external opportunities. The study recommends strategies such as increasing
Declaration of Origin literacy, optimizing system digitalization, and strengthening synergy between businesses and the
government to enbance the export competitiveness of textile and textile products to EFTA member countries (Iceland,
Liechtenstein, Norway, and Switzerland).

Keywords: Declaration of Origin, IE-CEPA, Textile and Textile Products, SWOT, West Java TPT.

PENDAHULUAN

Perdagangan internasional memiliki peran penting dalam pereckonomian global, karena
membantu negara-negara meningkatkan akses pasar dan daya saing produk mereka (Wulandari &
Zuhri, 2019). Meningkatkan pasar berarti memperluas akses, menjalin kerja sama internasional,
dan meningkatkan kualitas produk. Perdagangan internasional mencakup ekspor dan impor barang
atau jasa antarnegara untuk mengoptimalkan keuntungan bersama (Rusydiana, 2011).

Salah satu aspek utama dari perdagangan internasional adalah pemanfaatan petjanjian
perdagangan bebas yang memberikan pengurangan atau penghapusan tarif untuk barang-barang
yang memenuhi persyaratan tertentu. Dalam konteks ini, perjanjian Indonesia-EFTA
Comprehensive Economic Partnership Agreement (IE-CEPA) menhaden instrumen penting
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dalam memperluas akses pasar Indonesia ke negara-negara EFTA (European Free Trade
Association) yang terdiri dari Islandia, Liechtenstein, Norwegia, dan Swiss IE-CEPA, 2024).

Indonesia telah mengalami peningkatan nilai ekspor ke negara-negara EFTA, terutama
setelah implementasi perjanjian IE-CEPA. Hal ini dikuatkan dengan nilai ekspor Indonesia yang
meningkat 34,95% pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022, dengan perhiasan, nikel, perangkat
optik, besi, pakaian, dan kapal laut sebagai produk unggulan ke EFTA. Neraca perdagangan juga
mengalami kenaikan, dengan ekspor tertinggi pada Maret mencapai 524 juta USD, penurunan di
kuartal kedua, dan pemulihan di kuartal ketiga (Badan Pusat Statistik (BPS), 2023).

Produk pertanian seperti kopi, teh, karet, buah-buahan tropis, rempah- rempah, cokelat,
dan produk olahan lainnya merupakan beberapa produk yang ditawarkan Indonesia di pasar
EFTA. Ikan, udang olahan, kerang, dan rumput laut juga tersedia, begitu pula tekstil dan pakaian
jadi seperti batik, tenun tradisional, kain, dan berbagai macam produk lainnya (IE-CEPA, 2024).

Menurut laporan dari Grand View Research tahun 2024, pasar tekstil global terus
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan proyeksi mencapai 1.420,3 miliar USD pada
tahun 2030, didorong oleh peningkatan permintaan akan tekstil teknis yang diperkirakan tumbuh
sekitar 0,25% per tahun selama periode 2023 2030. Dalam konteks perdagangan internasional,
ekspor pakaian dunia mencapai 576 miliar USD pada tahun 2022, dengan China menjadi
pengekspor utama senilai 147,8 miliar USD. Indonesia mencatatkan peningkatan ekspor tekstil
sebesar 0,19% pada triwulan 1-2024, setara dengan 2,95 miliar USD.

Berdasarkan data OEC.WORLD tahun 2023, Indonesia memasuki urutan ke 14 dari 20
negara dengan persentase hasil produksi ke pasar global sebesar 1.65%. Terdapat beberapa daerah
di Indonesia yang memiliki nilai total ekspor tertinggi, salah satu yang terbesar yaitu Jawa Barat.
Berdasarkan hasil data dari Badan Pusat Statistik Tahun 2024, Jawa Barat merupakan salah satu
provinsi asal barang yang memiliki nilai total ekspor tertinggi dengan nilai 24.846 USS.

Data nilai ekspor Tekstil dan Produk Tekstil menurut kode HS 2 Digit tahun 2023
menunjukkan nilai ekspor tertinggi dari sektor tekstil Indonesia pada tahun 2023 tercatat sebesar
US$ 4.877.607.830 dengan berat ekspor 182.251.829 kg, yang didominasi oleh kategori HS 62
Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan) (Badan Pusat Statistik (BPS), 2023). Data ini menunjukkan
potensi besar yang dapat dimanfaatkan Indonesia, terutama dengan meningkatnya peluang di pasar
tekstil dunia.

Industri TPT merupakan salah satu industri yang mendukung pemenuhan kebutuhan
sandang nasional (Ragimun, 2018). Meskipun memiliki kontribusi yang besar, industri tekstil
Indonesia kini menghadapi berbagai tantangan serius. Kontribusinya terhadap PDB sektor
manufaktur nonmigas terus menurun, dari 7,08% pada 2019 menjadi 5,97% pada 2023 (Hanasri
etal.,, 2024). Namun demikian, prospek pasar industri TPT tetap menjanjikan meskipun persaingan
semakin ketat, baik di tingkat ASEAN maupun dunia. Indonesia masih mampu mempertahankan
posisinya sebagai salah satu dari 20 pemasok terbesar TPT global (OEC.WORLD, 2023.

Melalui IE-CEPA, Indonesia dapat meningkatkan ukuran pasarnya dan meningkatkan daya
saing produknya. Namun, eksportir Indonesia harus mematuhi standar Rules of Origin yang ketat
untuk mendapatkan keuntungan penuh dari perjanjian ini. Jika suatu barang memenuhi persyaratan
asal yang ditentukan agar memenuhi syarat untuk mendapatkan tarif preferensial, maka akan
ditentukan oleh Rules of Origin.

Dengan diterapkannya IE-CEPA, eksportir diharapkan dapat memperoleh manfaat dari
skema tarif preferensial dengan memenuhi persyaratan Deklarasi Asal Barang. Namun, kurangnya
pemahaman mengenai mekanisme ini sering kali menyebabkan eksportir mengalami kendala dalam
mengakses preferensi tarif yang tersedia. Selain itu, tantangan teknis seperti perhitungan nilai
tambah, perubahan klasifikasi tarif, serta kelengkapan dokumen pendukung juga menjadi faktor
penghambat dalam pemanfaatan DAB secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan hambatan dalam pemanfaatan
Deklarasi Asal Barang dalam perjanjian IE-CEPA pada industri TPT di Jawa Barat. Selain itu,
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penelitian ini juga berupaya merumuskan strategi optimal yang dapat diterapkan oleh eksportir
untuk meningkatkan ekspor mereka ke pasar EFT'A dengan memanfaatkan skema tarif preferensial
yang tersedia. Dengan menggunakan analisis SWOT, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal yang berpengaruh dalam implementasi DAB serta memberikan rekomendasi
strategis bagi eksportir TPT di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah metode kualitatif
deskriptif melalui wawancara dan studi literatur. Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan
untuk memahami persepsi, pengalaman, dan perilaku manusia secara mendalam (Aspers & Corte,
2019). Dalam jenis penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan data melalui wawancara, observasi,
dan analisis teks.

Peneliti telah memilih Provinsi Jawa Barat sebagai wilayah penelitian, dan Free Trade
Agreement Center Bandung sebagai lembaga yang menjadi fokus penelitian. Pemilihan Provinsi
Jawa Barat didasarkan pada potensi yang dimilikinya sebagai penghasil komoditas tekstil yang
populer, yang tersebar di berbagai daerah di Provinsi tersebut. Selain itu, Provinsi Jawa Barat juga
dikenal sebagai wilayah konsultasi kegiatan ekspor dan impor di Indonesia, yang umumnya
diidentifikasi sebagai Free Trade Agreement Center Bandung.

Untuk mendukung pemberian perspektif yang menyeluruh pada penelitian ini terkait
dokumen Deklarasi Asal Barang dan perjanjian perdagangan, dengan demikian penelitian akan
dilakukan di Free Trade Agreement Center Bandung dengan melakukan wawancara terhadap salah
satu tenaga ahli professional dalam implementasi petjanjian perdagangan internasional di lembaga
tersebut, Kementrian Perdagangan Luar Negeri, dan juga pelaku eksportir atau perusahaan Tekstil
dan Produk Tekstil.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui wawancara dan observasi. Data ini
mencakup informasi mengenai pengalaman eksportir dalam memanfaatkan DAB, hambatan yang
dihadapi, pandangan mereka terhadap kebijakan terkait, serta praktik di lapangan. Data sekunder
merupakan data yang telah tersedia dan dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti dokumen
resmi, laporan penelitian, publikasi instansi pemerintah, dan literatur relevan.

Wawancara merupakan teknik utama untuk mengumpulkan data primer. Wawancara
dilakukan dengan narasumber kunci yang memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan terkait
pemanfaatan DAB dalam IE-CEPA pada industri TPT. Narasumber ini meliputi perwakilan dari
FTA Center Bandung, Kementerian Perdagangan (Direktorat Fasilitasi Ekspor Impor), serta
pelaku usaha/eksportir TPT di Jawa Barat.

Tahap akhir penelitian yaitu menganalisis atau pengolahan data, penulis melakukan analisa
terthadap data yang telah terkumpul dan mengolahnya untuk nantinya diharapkan dapat
menyelesaikan masalah serta memberikan rekomendasi ataupun saran kepada objek penelitian.
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis SWOT, IFAS, dan EFAS. IFAS adalah
Ringkasan Analisis Faktor Strategis Internal, sedangkan EFAS adalah Ringkasan Analisis Faktor
Strategis Eksternal yang didapatkan dari data SWOT.

Langkah-langkah dalam menyusun matriks IFAS dan EFAS dimulai dengan
mencantumkan faktor-faktor internal maupun eksternal pada kolom pertama tabel. Selanjutnya,
setiap faktor diberi bobot berdasarkan hasil wawancara. Penilaian bobot ini dibagi berdasarkan
setiap poin pada faktor yang nantinya apabila dijumlahkan antara factor kekuatan dan kelemahan
didapatkan hasil 1. Nilai akhir dari masing-masing faktor dihitung dengan cara mengalikan bobot
dan rating. Terakhir, jumlahkan seluruh skor dari faktor internal dan eksternal untuk memperoleh
total skor yang akan menjadi dasar dalam analisis strategis penelitian.

26
DOI: https://doi.org/10.59066/jece.v1i2.1377



https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEEE/index
https://doi.org/10.59066/jeee.v1i2.1377

OPEN/ ACCESS ) ) )
Journal Of Economics and Economic Education

e — Vol. 2 No. 1 Tahun 2025
| @ @ @ -ISSN: 3062-9330, Hal 24-39

Available Online at: https:

Hasil data dati analisis IFAS dan EFAS akan diformulasikan ke dalam matriks Internal-
Eksternal (IE). Matriks IE digunakan dalam penentuan strategi berdasarkan evaluasi faktor internal
dan faktor eksternal melalui sembilan kategori sel.

Gambar 1. Matriks Internal — Eksternal
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Sumber: Rangkuti, 2006

Langkah selanjutnya adalah menganalisis posisi strategis. Posisi ini divisualisasikan
menggunakan Matriks SWOT, yang membagi hasil analisis ke dalam empat kuadran utama. Setiap
kuadran merepresentasikan kombinasi faktor internal dan eksternal, yang kemudian menjadi dasar
perumusan strategi yang tepat.

Gambar 2. Kuadran SWOT
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan Deklarasi Asal Barang (DAB) dalam skema Indonesia—EFTA
Comprehensive Economic Partnership Agreement (IE-CEPA) merupakan instrumen penting
dalam meningkatkan akses pasar ekspor, khususnya untuk industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
di Jawa Barat. Sebagai salah satu provinsi dengan kontribusi ekspor TPT terbesar di Indonesia,
Jawa Barat memiliki potensi besar dalam memanfaatkan skema tarif preferensial melalui DAB.
Pada sub bab ini, disajlkan data mengenai sebaran nilai ekspor berdasarkan wilayah
Kabupaten/Kota, komoditas unggulan berdasarkan HS Code, serta negara tujuan ekspor yang
memanfaatkan DAB selama tahun 2024. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal
mengenai distribusi dan efektivitas pemanfaatan DAB oleh pelaku usaha TPT di Jawa Barat.
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Nilai Ekspor Berdasarkan Kabupaten/Kota di Jawa Barat Berdasarkan DAB

Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Barat dan FT'A Support
Center Bandung tahun 2024, nilai ekspor produk tekstil dan produk tekstil (TPT) melalui
pemanfaatan Deklarasi Asal Barang (DAB) di Provinsi Jawa Barat menunjukkan variasi yang
signifikan antar kabupaten/kota.

Tabel 1. Sepuluh Kabupaten/Kota dengan Nilai Ekspor Tertinggi Berdasarkan DAB di Jawa
Barat Tahun 2024

No Kabupaten/Kota Nilai Ekspor
(USD)
1 Kota Bandung 114.655.597
2 Kota Cimahi 107.749.384
3 Kabupaten Bandung 101.662.497
4 Kota Bekasi 99.585.426
5 Kota Bogor 91.313.859
6 Kabupaten Karawang 84.690.701
7 Kota Sukabumi 81.501.985
8 Kota Depok 77.311.889
9 Kabupaten Bekasi 74.049.380
10 | Kabupaten Purwakarta 63.125.400

Sumber: Disperindag Jabar, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa Kota Bandung mencatatkan nilai ekspor tertinggi
sebesar 114,66 juta USD, disusul Kota Cimahi sebesar 107,75 juta USD, dan Kabupaten Bandung
sebesar 101,66 juta USD. Dominasi wilayah ini erat kaitannya dengan konsentrasi industri tekstil
yang telah lama berkembang serta infrastruktur ekspor yang memadai.

Nilai Ekspor Berdasarkan Komoditas Tekstil dan Produk Tekstil
Selain meninjau sebaran ekspor berdasarkan wilayah geografis, penting pula untuk melihat

jenis komoditas tekstil dan produk tekstil (TPT) yang diekspor dari Jawa Barat melalui pemanfaatan
Deklarasi Asal Barang (DAB).
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Tabel 2. Sepuluh Komoditas TPT dengan Nilai Ekspor Tertinggi yang Menggunakan DAB di

Jawa Barat Tahun 2024.
Ne HS Komoditas Nillai
Code Ekspor
(USD)
I 61 Pakuan dan akseson Gautan st 153.613.049
62 Rakaan dan akseson (selan s G 52491871
3 55 Sera staple bugan 35.401.850
4 54 Elamen baatan st dan seienasnyid da baban 20594238
tekatil bsatan
52 Kagas 15.600.002
6 60  Kam yuan dan kam kuts 6.913.097
7 59  Kam eka duessp, dlapus, datutups aau 5720 168
dilasuuas: barans kil dan aomus yang ook
ek kepetluan mdustry
& 38 Kam jcuugan kbusus: kain teksil beoumbai 4305311
eada: permadan dinding. basan: swlaman
9 63  Baang kel sudab 3d lassya set, pakasan 3 828550
bekas dam barang tekasil bekas: gombal
10 56 Gumpate. kain kempa dan bukao tsanan, 3414163
bemang kbwaus: benang mtal 3k, ambang dan
kabsd serta barass danpadana

Sumber: Disperindag Jabar, diolah (2024)

Data ekspor berdasarkan pemanfaatan Deklarasi Asal Barang (DAB) menunjukkan bahwa
produk dengan nilai ekspor tertinggi dari sektor tekstil dan produk tekstil (TPT) Jawa Barat
didominasi oleh komoditas pakaian jadi, baik rajutan (HS 61) maupun bukan rajutan (HS 62).
Komoditas pakaian dan aksesori rajutan (HS 61) menempati urutan pertama dengan 60 nilai ekspor
mencapai 153,6 juta USD, diikuti oleh pakaian bukan rajutan (HS 62) sebesar 52,9 juta USD. Hal
ini mencerminkan bahwa industri tekstil Jawa Barat memiliki kekuatan utama pada produk jadi
bernilai tambah tinggi, yang secara langsung memenuhi permintaan pasar akhir.

Selain pakaian jadi, komoditas bahan baku dan setengah jadi juga tercatat dalam daftar,
seperti serat staple buatan (HS 55) dan filamen buatan (HS 54), hal ini menunjukkan bahwa selain
menghasilkan produk akhir, industri tekstil di Jawa Barat juga berkontribusi pada rantai pasok
tekstil regional melalui penyediaan bahan setengah jadi. Beberapa komoditas khusus seperti barang
tekstil teknis atau industri (HS 59) dan kain tenunan khusus (HS 58) juga masuk ke dalam daftar,
meskipun nilai ekspornya relatif lebih kecil. Ini mengindikasikan diversifikasi produk yang cukup
baik dan adanya potensi untuk mengembangkan ekspor pada segmen pasar industri, seperti tekstil
fungsional dan teknis.

Negara Tujuan Ekspor Berdasarkan Pemanfaatan DAB

Pemanfaatan Deklarasi Asal Barang (DAB) dalam skema IE-CEPA ditujukan untuk
mempermudah akses pasar ekspor ke negara-negara EFTA. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui negara tujuan utama dari ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) Jawa Barat yang
menggunakan fasilitas DAB. Dengan menganalisis negara tujuan ekspor terbesar, dapat dipahami
tren permintaan pasar serta seberapa optimal DAB dimanfaatkan untuk menembus pasar Eropa.
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Pada gambar 3, Belanda menempati posisi teratas dengan nilai ekspor mencapai 408,57

juta USD, diikuti oleh Jerman, Belgia, dan Polandia. Sementara itu, dari empat negara anggota
EFTA yang menjadi fokus dalam kerangka IE-CEPA, tercatat bahwa Swiss (7,08 juta USD) dan
Norwegia (5,03 juta USD) masuk dalam 25 besar negara tujuan ekspor DAB, sedangkan
Liechtenstein dan Islandia tidak tercatat secara signifikan dalam data.
Hal Ini menandakan bahwa meskipun implementasi IE-CEPA telah berjalan, kontribusi negara-
negara EFTA terhadap total ekspor Jawa Barat melalui DAB masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan negara negara Uni Eropa lainnya. Namun demikian, keberadaan Swiss dan
Norwegia dalam daftar ini menjadi indikasi awal bahwa skema DAB telah mulai dimanfaatkan
dalam ekspor ke pasar EFTA.

Analisis SWOT

Analisis SWOT bertujuan untuk mengelompokkan berbagai faktor internal maupun
cksternal yang berpengaruh terhadap efektivitas implementasi DAB, baik yang berasal dari
kekuatan dan kelemahan internal pelaku ekspor, maupun peluang dan ancaman yang datang dari
lingkungan eksternal, termasuk dinamika pasar global dan kebijakan perdagangan negara tujuan
ekspor.

Tabel 3. Analisis SWOT

3 Emnuiass g susy dy; buyer
Yabads pumpLases DB mmandban

Seremgths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemaban)
1. Peagurangan peagagaas ol 1. Bompleiutas pessyantan
2 Peagkanaa el ekoapoe 2. Poteg kesalahan dalam pembusgan
3 Drakimaan, penersial mala DAB
SHAEAL § Mawalah tekagz pada =y stem
4 SKA dan DAB meoubi kzkuatas 4 Kendala HS Code Saru
Sukum yang =g

ALZeIt AR 1k dap Aea s
& Dagaliaay proses DAB capat
Festuaen dokamen dan egIuGon
R s
Oppartunities (Relpany) Threats (Ancaman)
I Pasu EFTA yang Bﬂum . 1 Banbats n:\énw ]
1 Enngkatsn da sung 7 Peuamgss dag serars lam
3. Perlusass siapaasl pasar 5 Ponababag regulas di negara EFTA
4 Dosousila ik 4 Bonlakoyd Wk (edalia eI
1. Toaster aclon S dau kebadentutag
% Peumonass boyer aging yusg muln
SANERAARS peaRRInAE DAB

Sumber: Data diolah penulis
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Industri TPT di Jawa Barat memiliki beberapa kekuatan yang mendukung pemanfaatan
Deklarasi Asal Barang (DAB) dalam kerangka IE-CEPA. IE-CEPA menawarkan pengurangan
atau bahkan penghapusan tarif bea masuk untuk produk TPT Indonesia di negara-negara EFTA,
yang secara signifikan meningkatkan daya saing harga produk. Penggunaan DAB secara mandiri
juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi ekspor karena mempercepat proses dan mengurangi
biaya administrasi dibandingkan dengan penggunaan Surat Keterangan Asal. Di samping itu,
terdapat dukungan kuat dari pemerintah melalui Kementerian Perdagangan dan FT'A Center yang
aktif melakukan sosialisasi dan menyediakan layanan informasi kepada eksportir. Berdasarkan
kesetaraan kekuatan hukum antara SKA dan DAB memberikan fleksibilitas bagi eksportir untuk
memilih dokumen yang paling sesuai, dengan DAB menjadi pilihan wajib untuk skema Generalized
System of Preferences (GSP) Uni Eropa. Lalu, adanya permintaan langsung dari buyer asing,
termasuk merek-merek besar, untuk menyertakan DAB menunjukkan tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap sistem ini di pasar global. Terakhir, digitalisasi proses DAB melalui sistem daring
(e-Form) semakin mempercepat pembuatan, verifikasi, dan pengiriman dokumen, serta
mengurangi beban administratif karena terintegrasi dengan Bea Cukai.

Meskipun memiliki kekuatan, terdapat pula beberapa kelemahan yang perlu diatasi dalam
pemanfaatan DAB oleh industri TPT Jawa Barat. Pertama, kompleksitas persyaratan menjadi
hambatan karena cksportir harus terdaftar dan lulus ujian terlebih dahulu untuk dapat
menggunakan DAB, yang mungkin tidak familiar bagi sebagian eksportir. Kedua, potensi
kesalahan dalam pembuatan DAB cukup tinggi karena dilakukan secara mandiri oleh eksportir,
dan kesalahan ini dapat berakibat pada penolakan dokumen serta hilangnya preferensi tarif di
negara tujuan. Lalu, masalah teknis pada sistem daring DAB, seperti systens down atau error, dapat
mengganggu kelancaran proses ekspor. Juga kendala terkait HS kode baru seringkali muncul,
menyebabkan keterlambatan dalam pengurusan dokumen ekspor, terutama untuk produk yang
sifatnya musiman dan cepat berubah mengikuti tren pasar.

Industri TPT Jawa Barat memiliki berbagai peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan
melalui IE-CEPA dan penggunaan DAB. Pertama, pasar EFTA merupakan pasar yang sangat
potensial dengan daya beli tinggi, dan IE-CEPA membuka akses pasar yang lebih luas untuk TPT
Indonesia. Kedua, penggunaan DAB dan pengurangan tarif secara langsung meningkatkan daya
saing produk TPT Indonesia di EFTA melalui efisiensi biaya produksi dan ekspor. Ketiga,
perjanjian IE-CEPA memungkinkan eksportir TPT Jawa Barat untuk memperluas jangkauan pasar
melampaui pasar tradisional ASEAN, membuka peluang ekspansi yang signifikan. Keempat,
keragaman pasar EFTA memberikan kesempatan untuk diversifikasi produk TPT Indonesia,
memungkinkan eksportir mengembangkan produk-produk baru yang sesuai dengan tren
permintaan. Kelima, kerjasama dengan negara-negara EFTA berpotensi memfasilitasi transfer
teknologi, yang dapat meningkatkan kualitas dan inovasi produk TPT. Terakhir, permintaan buyer
asing yang mulai mensyaratkan penggunaan DAB menunjukkan bahwa DAB telah menjadi bagian
dari standar compliance internasional yang diharapkan oleh mitra dagang, bukan sekadar instrumen
preferensi tarif.

Di samping peluang, industri TPT Jawa Barat juga menghadapi beberapa ancaman
eksternal yang dapat mempengaruhi pemanfaatan DAB dan daya saing ekspor. Pertama, eksportir
TPT Indonesia mungkin menghadapi hambatan non-tarif di pasar EFTA, seperti standar teknis,
sertifikasi, dan regulasi produk yang ketat, yang dapat mempersulit akses pasar. Kedua, adanya
persaingan ketat dari negara lain yang juga memiliki perjanjian perdagangan bebas dengan EFTA
menuntut peningkatan daya saing Indonesia agar tidak kalah. Ketiga, perubahan regulasi atau
standar teknis di negara-negara EFTA dapat secara signifikan mempengaruhi ekspor TPT
Indonesia. Keempat, rendahnya tingkat registrasi eksportir untuk menggunakan DAB (karena
terbatas pada negara tertentu) menjadi ancaman karena menghambat pemanfaatan IE-CEPA
secara maksimal. Terakhir, negara EFTA memiliki tuntutan standar yang tinggi terkait lingkungan
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dan sosial pada produk impor, yang mengharuskan eksportir untuk memenuhi praktik produksi
yang ramah lingkungan dan penggunaan bahan baku yang berkelanjutan.

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis
Summary)

Matriks IFAS dan EFAS digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh faktor
internal dan eksternal terhadap keberhasilan pemanfaatan DAB dalam ekspor TPT. Penilaian
dilakukan berdasarkan bobot dan rating yang ditentukan dari hasil wawancara, observasi, serta
interpretasi terhadap data kualitatif. Skor diperoleh dengan mengalikan bobot dan rating setiap

faktor.

Tabel 4. Tabel IFAS
Nao Strerggihs (S5) Bobot| Rating Sker (BxR)
| | Pemghapusan/pengurangan tarsl impor 0y 1 068
-J | Efisdenss ehapor melalul DAB mandin D16 1 0.64
1 | Permisdasan buyer terhadap DAH PR E 1 .60
{ | Digitalisanl proses administrasl 013 1 0.52
3 [Dukungan FTA Center dass Kemendag nos 4 020
6 | Kesetarsan hubum DAE dan SKA 0o 3 012
Sub Total {S)| 070 276
No Weaknaxses (W) Bobot| Rating Skor (HxR)
T | Komplehsites aturan asal barang & regiserast REX| 002 J 0.27
# |Potems kesalaban penglstan dokumen 0oy k! 0.2}
Ti Masalah v:-i_nn siwem DAB 005 : (L1
I(I.S'nw:s lamtat registrast HS C ,:,y bara nos K] t‘- 27
Sub Total (W)| 00 0.85
TOTAL Fakter Internal (IFAS) 1.9 | 361

Sumber: diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil analisis faktor internal (IFAS), diperoleh total skor sebesar 3,61, yang
menunjukkan bahwa kekuatan internal dalam pemanfaatan Deklarasi Asal Barang pada sektor
ekspor tekstil dan produk tekstil di Jawa Barat secara signifikan lebih besar daripada kelemahannya.
Faktor dengan kontribusi tertinggi berasal dari kebijakan penghapusan atau pengurangan tarif
impor di negara-negara EFTA. Insentif ini memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
daya saing harga produk tekstil Indonesia, sehingga menjadi daya tarik utama bagi pelaku ekspor
untuk menggunakan DAB. Selain itu, penggunaan DAB secara mandiri oleh eksportir juga
meningkatkan efisiensi proses ekspor, karena menghilangkan kebutuhan otorisasi dari lembaga
penerbit SKA.

Dorongan eksternal dari buyer asing yang mulai menyaratkan penggunaan DAB
menambah urgensi adopsi sistem ini dalam praktik ekspor. Di sisi lain, dukungan dari FTA Center
dan Kementerian Perdagangan juga berperan penting dalam penyebaran informasi, pelatihan
teknis, dan bimbingan registrasi REX. Meskipun demikian, kelemahan tetap ada, seperti
kompleksitas aturan asal barang dan proses registrasi yang masih membingungkan bagi sebagian
besar eksportir, terutama dari pelaku usaha kecil-menengah. Selain itu, risiko kesalahan dalam
pengisian dokumen DAB yang bersifat se/f-declared, gangguan teknis pada sistem digital, serta
lambatnya proses penyesuaian HS Code baru turut menjadi kendala operasional yang perlu
diperhatikan secara strategis.
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Tabel 5. Tabel EFAS B

[Na Oppartunities (0) Bobot | Rating | Skur (B<R) |

| | Permintsan buywr ming irhadep DAB 015 1 060

2 |Pasar EFTA yang potemial LNE] | U .‘-ﬁi

| 3 |Perfuasan ekspanst pasir 013 | 0.52]

| 4 |Diversifikast produk tekstsd & tren fekos 0.06 ) Q.18{

| § | Transfor seknologl & inovasi 012 3 0.36]

Sab Total (O} 060 2.22|

| Na Threas (1) Hobot | Ratlng | Skor (BxR)
| 6 Peosaingen desguan negara kompetlioe 01 3 O 'ﬁl;
E 1 |Hambatan non tarif dart segara tujuan 0,10 ) 0 J(I;
| B |Perubmlan regulasl negaea tjuan 0.05 3 0l |:
9 | Rendatmya jumlah chksponir teregisarast 0.0% 3 a l.’.‘;
. 10 | bsu kebertanjutan dan tekasan buyer global o0 2 Q .-‘(I‘
Sub Total (T)| 0.40 1.10]
| TOTAL Faktor Internal (IFAS) 1.00| 332

Sumber: diolah oleh peneliti

Dari sisi faktor eksternal (EFAS), hasil analisis menunjukkan total skor sebesar 3,32, yang
mengindikasikan bahwa peluang yang tersedia dalam lingkungan eksternal pemanfaatan DAB
masih lebih besar dibandingkan ancaman yang dihadapi. Peluang paling signifikan berasal dari
meningkatnya permintaan buyer asing terhadap penggunaan DAB, yang menunjukkan bahwa
praktik perdagangan global semakin menekankan aspek transparansi dan kepatuhan pada
ketentuan asal barang. Selain itu, pasar negara Swiss dan Norwegia dinilai sangat potensial karena
memiliki daya beli tinggi dan preferensi terhadap produk tekstil berkualitas dari negara berkembang
seperti Indonesia.

Hambatan non-tarif seperti persyaratan teknis, standar lingkungan, dan sertifikasi
keberlanjutan juga menjadi tantangan tersendiri yang dapat membatasi penetrasi pasar jika tidak
ditangani secara serius. Selain itu, perubahan regulasi di negara tujuan dan rendahnya tingkat
registrasi eksportir DAB di Indonesia, khususnya di Jawa Barat, turut menjadi faktor eksternal yang
dapat menghambat efektivitas pemanfaatan DAB secara optimal.

Matriks Internal — Eksternal (IE)

Berdasarkan hasil analisis Matriks Internal-Eksternal (IE), diperoleh skor total faktor
internal (IFAS) sebesar 3,61 dan faktor eksternal (EFAS) sebesar 3,32. Posisi tersebut
menunjukkan bahwa strategi pemanfaatan Deklarasi Asal Barang (DAB) dalam ekspor tekstil dan
produk tekstil (TPT) Jawa Barat berada pada Kuadran I, yaitu kondisi yang mendukung penerapan
strategi pertumbuhan. Hal ini menandakan bahwa kekuatan internal yang dimiliki, seperti efisiensi
penggunaan DAB secara mandiri, penghapusan tarif, digitalisasi proses administrasi, serta
dukungan permintaan buyer asing, mampu dimaksimalkan untuk menjawab peluang eksternal

seperti terbukanya pasar EFTA, tren peningkatan permintaan tekstil, dan dukungan kebijakan IE-
CEPA.
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Gambar 4. Matriks Internal — Eksternal
361
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e Stabilisasi Divestasi Divestasi

Sumber: diolah oleh peneliti

Kuadran SWOT

Berdasarkan hasil pengolahan matriks IFAS, diperoleh skor total kekuatan sebesar 2.76
dan skor total kelemahan sebesar 0.85, sehingga selisih antara keduanya adalah 1.91. Sementara itu,
hasil analisis matriks EFAS menunjukkan bahwa skor total peluang mencapai 2.22, sedangkan skor
total ancaman adalah 1.10, dengan selisih keduanya sebesar 1.12.

Gambar 5. Kuadran SWOT

Kuadran IV | O l Kuasdran 1

Strategi Strategi
Turm Agresif
Around (101 LI2)
W - > S
Strategl Strategi
Defensif Diversififkasi

Kuadran 111 I I \ Kuadran I

Sumber: diolah oleh peneliti

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa peluang eksternal masih lebih besar daripada
tekanan ancaman yang dihadapi. Faktor internal ini dipetakan dalam sumbu X dan faktor eksternal
dalam sumbu Y, sehingga koordinat (1.91; 1.12) menunjukkan bahwa posisi strategi organisasi
berada pada Kuadran I, yaitu strategi agresif dalam kerangka analisis SWOT. Kondisi ini
menggambarkan bahwa penggunaan 73 dokumen Deklarasi Asal Barang berada pada posisi yang
ideal untuk peningkatan kinerja, serta penguatan daya saing.

Analisis Matriks SWOT

Dalam merumuskan strategi yang tepat untuk pemanfaatan Deklarasi Asal Barang pada
ckspor tekstil dan produk tekstil (TPT) di Jawa Barat, dilakukan analisis matriks SWOT sebagai
lanjutan dari identifikasi faktor faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang
dan ancaman). Hasil analisis sebelumnya menunjukkan bahwa posisi strategi berada pada Kuadran
I, yang mengarah pada penerapan strategi agresif.
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Tabel 6. Analisis Matriks Swot

Strengee (5) Weakness (W)
1. Penzwanzanpenzharmean| 1 Homslshaites.
Laif DEIEEATALAR
I Bannshatan sfisians 2. Befensl keszlahan
ekapar dalam. pernlmatan DAE
3 Dukpmzan pemarazeh 3. Ddesaleh tsimjs pads
waelalui sosialisasi system.
4. SEA dan DAE memiliki 4. Eendsla HS Code barn
heicratan. bukoum vene
SWOT MATRIKS e
3. Benpipsaan lanzsun dad
buver fahadap
penzsunasn DAE,
menandakan kapatavaan
tzaadan shame ol
6. Digitalizasiprozss DAB
TIERPRIRER pRbRiEtan.
dokamen dan gapantang.
Chpertumity [0) Strategi 500 Sirategi WO
l. Pasar EFTA wyamg| 1. Mendorong lebin bamyak | 1. Diewmemers
potensial ekxportir ik mendafiar pemederbanagn, proses
1 Peginskaimn dme. dan memanfaatkan DAB FEX dm pepdafinmn
AnE secarn mandin melald H3 Code degean
3. Pernmm skmansi pelatihan  mtensif dari melibarkan lekih
pasar FTA  Cemter  afn pemenniah, daerl dan
Dok, 2. Mengembangian 1 Meopediiem  madul
3. Trmsfer telpulngi kemifram lanzsmg ey, digital dan
G Pepniptaag  bayer mtara  pelabm wsaba baotline hapiuan tekmis
23pE yang rmulai dengan bayer EFTA ymg ok ekapodit dalam
=i el mensyaraticen DAE. prozes DAB.
penzEmamn DAR | 3. MMemamfamtkom 3. Memnddan  pelams
digiializasi ik digimliszst e
manyederharzion Wb s el
Fengajum dolumen ez, yans selama mi
ekxpor dan meningkatkan wEREhawkAL
Teponsivitas pasar.
4. Memyesuadan desain
tebmis dam kebertanjuian
di Eropa.
Threar (1) Saategl 5T Sategl WL
. Bambagme vor-gif | 1. Menjadikom efisienzi | 1. DMenyedizkan pelatihan
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3. Pembabep, regulasi kompetitor seperti kesalabam  pergisian
di negara EFTA Wiemam dalomsen.
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1EZishns elsparn dizttal DAE  unfuk antara  pelabm  wsaha,
5. Iy keberbmivin memaebi regulzsi teknis pamerintzh, dan
dan keherlamjutan Suyer LEEEE dalam

=

Emopa.
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branding produk teistil
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yang adaptif dan pamub

regulazi.
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Membarzun sistem
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real-time agar eksportr
tetap sizp menshadapi
perdhakem pasar.

[

Sumber: diolah oleh peneliti
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Strategi SO (Strengths—Opportunities) memfokuskan pada pemanfaatan kekuatan internal
untuk menangkap peluang eksternal yang ada. Industri TPT Jawa Barat dapat meningkatkan adopsi
DAB secara mandiri melalui pelatihan intensif dari FT'A Center, mengkapitalisasi efisiensi ekspor
dan dukungan regulasi untuk memperluas pemahaman eksportir, khususnya UMKM. Penting juga
untuk mengembangkan kemitraan langsung dengan bwyer EFTA yang mensyaratkan DAB,
memanfaatkan kepercayaan buyer terhadap sistem self-declaration yang fleksibel untuk memperkuat
hubungan dan mempercepat negosiasi. Digitalisasi proses DAB harus dimaksimalkan untuk
menyederhanakan pengajuan dokumen dan meningkatkan responsivitas pasar, serta menyesuaikan
desain produk tekstil dengan tren teknis dan keberlanjutan di Eropa guna diversifikasi produk yang

Strategi WO (Weaknesses—Opportunities) diarahkan untuk mengatasi kelemahan internal
dengan memanfaatkan peluang eksternal. Perlu adanya percepatan penyederhanaan proses REX
dan pendaftaran HS Code dengan melibatkan lebih aktif pemerintah daerah dan pusat, agar
eksportir tidak kehilangan momentum dalam memenuhi permintaan pasar. Untuk mengatasi
kurangnya pemahaman teknis dan potensi kesalahan, pemerintah dan FTA Center harus
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menyediakan modul panduan digital dan ho#ine bantuan teknis yang komprehensif dan mudah
diakses. Pemanfaatan peluang digitalisasi juga menjadi solusi jangka panjang atas masalah teknis
sistem, melalui integrasi DAB ke dalam platform ekspor nasional untuk proses yang lebih
terstandarisasi, cepat, dan termonitor secara real-time.

Strategi ST (Strengths—Threats) memanfaatkan kekuatan internal untuk menghadapi
potensi ancaman cksternal yang dapat mengganggu keberlanjutan ekspor. Efisiensi DAB harus
diposisikan sebagai keunggulan bersaing terhadap negara kompetitor, seperti Vietnam, dengan
mempromosikan efisiensi biaya dan waktu sebagai nilai tambah dalam promosi dagang. Sistem
digital DAB dapat digunakan untuk memenuhi regulasi teknis dan standar keberlanjutan buyer
Eropa melalui transparansi dan dokumentasi yang baik. Selain itu, pengembangan branding produk
tekstil Indonesia sebagai produk yang adaptif dan patuh regulasi akan memperkuat posisi di mata
buyer EFTA dan meredam tekanan isu keberlanjutan atau sertifikasi teknis.

Strategi WT (Weaknesses—Threats) bertujuan untuk meminimalkan kelemahan sekaligus
menghindari dampak dari ancaman eksternal. Untuk mengurangi kesalahan pengisian dokumen,
diperlukan pelatihan terpusat dan berkala yang difasilitasi oleh FTA Center. Peningkatan sinergi
antara pelaku usaha, pemerintah, dan asosiasi sangat krusial dalam menghadapi hambatan teknis
dan regulasi eksternal, melalui forum koordinasi yang dapat merumuskan solusi cepat dan tepat.
Terakhir, pembangunan sistem pemantauan peraturan internasional secara real-time berbasis
teknologi akan membantu eksportir tetap siap dan sigap menghadapi perubahan regulasi ekspor
yang terus-menerus, memungkinkan penyesuaian strategi secara cepat.

Strategi Peningkatan Ekspor TPT ke Pasar EFTA Melalui Pemanfaatan DAB
Berdasarkan hasil analisis SWOT dan pemetaan strategi menggunakan matriks SWOT,
dapat dirumuskan sejumlah strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan ekspor Tekstil dan
Produk Tekstil (TPT) dari Jawa Barat ke pasar negara-negara EFTA. Strategi yang dirumuskan
mencakup pemanfaatan kekuatan internal dan peluang eksternal, serta respons terhadap
kelemahan dan ancaman yang masih dihadapi eksportir TPT di lapangan.
Perumusan strategi ini terdiri atas tindakan yang bersifat operasional, implementatif, serta relevan
dengan kondisi aktual yang dihadapi oleh eksportir di Jawa Barat. Strategi tidak hanya diarahkan
untuk memperluas penetrasi pasar, tetapi juga untuk mengoptimalkan efisiensi proses ekspor,

menjawab tantangan administrasi, serta meningkatkan daya saing produk melalui adaptasi terhadap
kebutuhan buyer EFTA.

Tabel 7. Langkah Strategis dan Implementasi

No. Langhah Strasesiy Tmplementasi

1 Meoisghaden odukasi a1 Menvelmgearakao sehithan tutn dm
Delatian tekng tezkait cndamanaan teko melalul FTA Center &
DAB ispala skageti (W1, berbaga Kakupates Kta

W2, 02 2 Mendinniuakan sedul pasduan DAB berbaan
digval dan cotak
3 Meayadiakan botleee 3130 Do SRR (o0
tecsant pengsam doksmm DAB

Mandeong SEmaluas 1. Mengembangias wism Wases DA
uslam DAB soiuk sfisssil - 1SOme R heshast danng
proses gkapg (34, W3, 03) 1 Meagicaagl peoves sansal Salam verfikast
dekumen a5l basang
3. Mengusegedias uitan DAB dengan platform
logxtls dan bz cukas untvs cfiziensi pelaporas.
Mstupstkual kemitaa 1. MnRONE pamen dAgank ssinasnal (radv
Luguing dengas buves fab) & Eisge
EFTA yaug menuvaradian = MMgniakes Keoasama melalii dasimess mavching
DaAB (85, 01,05) vang difasditas Xemeoterun Perdagangan

1 Mengcotmialias wianag dizsposa Indonesia dan
perwakilan dagang de negara-aegara EFTA
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Ne. Lanzhah Stratesis Tuplementasi
‘ Menyeiuadias prodek i Meapembangkan prodek ki mah
okl Sengas tran 2kou Lagkuciaa dengan Datan da Wiani W crsanik
dan keberlayutan pasat 2. Mameenmdkan $esin kil dengan men WA
Eusus (52, 04, T5) wola. dan gava Exope
1. Memperaled satifikas sebalmmtam atw
ecoinbol wtuk menmakation a2 ang modak.
Meungtatan Seardiman 1. Mambegk forves koordiman antaa FTA
atas lemtuga datam Centet. Dispenndag. $an a:psan copany
s Al it 2 Menimskation komunkas dva 2ab aoia
eedulaad dan adesnnan pelakn whahia dan remsianos
chiger (W4, 73, T2) 1. MEmpaIOspal proses (2Rilas HS Code Ram
degan wsles babaian denmne
6 Morums sistem migrmast |- Mengembangikan darkboord mipmmas ekapex
BCRLAIGAN regulas CAIROE | yAng memuat ureiare regulast 430 negara uag
s dignal dao reai-iwe 2 Menpmunkan setdfikan cemals kepada
(T4, T2 W2) CRSOUE Wnliag wardaiie (SEall EFTA

1 MenEmiciiakan Wit piininlesss wi dengan
Rehlbag Magid Seibasa tsie perskabas (LR

Sumber: diolah oleh peneliti

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan temuan penelitian, pemanfaatan DAB oleh eksportir TPT di Jawa
Barat masih belum optimal, ditunjukkan oleh rendahnya tingkat adopsi dibandingkan potensi nilai
ckspor yang tersedia. Hambatan yang dihadapi mencakup keterbatasan pemahaman teknis,
kesalahan dokumen, prosedur administrasi yang lambat, serta belum meratanya akses informasi.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kondisi pemanfaatan DAB berada dalam posisi
strategis yang menguntungkan, yaitu Kuadran I (strategi agresif), dengan total skor IFAS sebesar
3,01 dan EFAS sebesar 3,32. Hal ini mengindikasikan bahwa kekuatan internal dan peluang
eksternal dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan ekspor.

Strategi yang paling tepat untuk diterapkan adalah strategi agresif (SO), vyaitu
memanfaatkan kekuatan seperti efisiensi DAB, dukungan kelembagaan, dan digitalisasi, untuk
menangkap peluang berupa permintaan buyer asing, potensi pasar EFTA, serta tren keberlanjutan
produk tekstil.

Perumusan strategi dilakukan ke dalam enam langkah strategis utama, antara lain
peningkatan pelatihan teknis, digitalisasi proses ekspor, penguatan kemitraan dagang dengan buyer
EFTA, penyesuaian produk terhadap preferensi pasar Eropa, peningkatan koordinasi lembaga,
serta pembangunan sistem informasi ekspor berbasis digital dan real-time.

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan sinergi dari berbagai pemangku kepentingan

untuk mengoptimalkan pemanfaatan DAB dalam ekspor tekstil dan produk tekstil (TPT) ke pasar
EFTA. Pemerintah pusat dan daerah disarankan untuk meningkatkan intensitas sosialisasi dan
pelatihan teknis DAB serta menyederhanakan proses administrasi, seperti registrasi HS Code dan
sistem ekspor digital. Koordinasi antara Kementerian Perdagangan, FT'A Center, dan dinas daerah
juga perlu diperkuat guna merespons hambatan di lapangan secara cepat dan terpadu.
Sementara itu, eksportir perlu lebih proaktif dalam memahami regulasi teknis dan memanfaatkan
skema DAB, termasuk mengintegrasikan prinsip keberlanjutan sesuai permintaan buyer EFTA.
Lembaga pendukung seperti FTA Center dan asosiasi industri juga diharapkan menyediakan
panduan digital, sistem pemantauan regulasi, dan forum konsultatif reguler. Untuk penelitian
selanjutnya, peneliti disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dan melakukan studi
komparatif antar wilayah atau sektor guna menilai efektivitas implementasi DAB secara lebih luas
dan objektif.
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